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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran catu daya pada
mata pelajaran elektronika dasar untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) dan mengetahui
tingkat kelayakan dari media pembelajaran catu daya sebagai pendukung pembelajaran
materi elektronika dasar sehingga dapat membantu melengkapi kekurangan bahan ajar
pengajar dalam menyampaikan materi mata pelajaran elektronika dasar di SMK.

Pengembangan media pembelajaran catu daya pada mata pelajaran elektronik dasar
untuk sekolah menengah kejuruan menggunakan metide Research and Development
(RnD). Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari; (1) analisis produk, (2) mengembangkan
produk awal, (3) validasi dan Revisi, (4) uji coba lapangan dan produk akhir. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner/angket. Uji kelayakan oleh ahli
materi, ahli media, dan pengguna. Penilaian media oleh ahli media, ahli materi dan
pengguna menggunakan skala Likert yang memiliki gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif dengan tingkatan bobot nilai yang digunakan adalah 4, 3, 2, 1.

Hasil perhitungan validasi ahli materi mendapatkan skor dengan 72,61% dengan
kategori layak, sedangkan hasil validasi ahli media mendapatkan skor dengan 66,44%
dengan kategori layak. Sedangkan dalam uji pemakaian oleh pengguna/peserta
mendapatkan skor kelayakan sebesar 71.66% dengan kategori layak.

Kata kunci: media pembelajaran, catu daya, elektronika dasar.

ABSTRACT

This study aims to develop learning media the power supply on the subjects of basic
electronics for vocational schools (SMK) and determine the feasibility of instructional
media power supply as a learning support materials basic electronics so that it can help
supplement a shortage of teaching materials teachers in presenting the material subjects
electronics basic vocational.

Development of instructional media on the subjects of power supply electronic ground
for vocational high schools use metide Research and Development (RnD). Stages in this
study consisted of; (1) analysis of the product, (2) develop initial product, (3) validation
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and revision, (4) the trial court and the final product. The technique of collecting data
using interviews and questionnaires / questionnaire. Feasibility test by subject matter
experts, media experts, and users. Assessment of media by media experts, subject matter
experts and users using a Likert scale has gradations from very positive to very negative
levels of weight values used are 4, 3, 2, 1.

The results of the validation calculation matter experts get score by 72.61% with a
decent category, while the results of expert validation media get score by 66.44% with a
decent category. While in test use by users / participants get the feasibility score of 71.66%
with a decent category.

Keywords: instructional media, power supply, basic electronics.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di dunia pendidikan
dewasa ini mengalami perkembangan
salah satunya dalam penyampaian
bahan pembelajaran. Perkembangan
tersebut  salah  satunya  adalah
penyampaian  secara  konvensional
menggunakan ceramah serta dengan
sistem penyampaian bahan pelajaran
yang mengutamakan peran
pembelajaran dan pemanfaatan media
pembelajaran untuk mata pelajaran
tertentu. Masih ada beberapa lembaga
pendidikan (SMK) yang sebagian mata
pelajaran  kurang  tepat apabila
disampaikan dengan cara konvensional
atau ceramah, sehingga pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan
tidak terpenuhi dengan baik.
Pembelajaran yang dirancang baik dan
kreatif dengan memanfaatkan media
pembelajaran dalam batas-batas tertentu
akan memperbesar ~ kemungkinan
peserta didik untuk belajar lebih banyak
serta meningkatkan  kualitas dan
kuantitas pembelajaran.

Seiring dengan kemajuan di bidang
teknologi informasi dan komunikasi
serta kecanggihan pengelolaan sebuah
teknologi, berbagai media pembelajaran
dibuat dengan banyak kemasan, mulai
dari  media pembelajaran  lunak
(software) dan media pembelajaran

keras (hardware). Berbicara masalah
rangkaian elektronika, dalam hal ini
adalah rangkaian catu daya, yang tidak
lepas dari cara membuat rangkaian catu
daya. Dalam bidang pendidikan,
rangkaian catu daya juga masuk dalam
sebuah mata pelajaran elektronika dasar
dimana didalamnya diajarkan
merancang dan merakit rangkaian catu
daya. Materi tersebut memerlukan
media pembelajaran yang tepat, karena
dalam mata pelajaran catu daya kurang
cocok apabila disampaikan dalam
teoritis dan dalam pemahamannya
mempunyai tingkat keabstrakan yang
tinggi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
bermaksud merancang dan
memodifikasi media pembelajaran catu
daya. Media pembelajaran tersebut
diharapkan mampu memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai
catu dayadengan baik serta dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam
belajar.  Melalui  penelitian  ini,
harapannya dapat terwujud sebuah
media pembelajaran yang  dapat
memenuhi kebutuhan dalam proses
belajar mengajar di SMK.

Media yang dibuat belum diketahui
tingkat kelayakannya, sehingga peneliti
bermaksud  melakukan  penelitian

Page 2 of 10



dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Catu Daya Pada Mata
Pelajaran Elektronika Dasar untuk
SMK”. Penelitian ini akan dilakukan
pada siswa di SMK. Jenis penelitian
yang dilakukan  peneliti  adalah
penelitian pengembangan (Research and
Development).

Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengembangkan trainer catu daya
sebagai media pembelajaran yang akan
digunakan  dalam proses belajar
mengajar serta untuk mengetahui
tingkat kelayakan trainer catu daya
sebagai media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Model pengembangan dalam
penelitian ini menggunakan sepuluh
langkah pelaksanaan strategi penelitian
dan pengembangan dari Borg dan Gall
yang telah disederhanakan oleh tim
pusat penilaian dan kebijakan inovasi
pendidikan (2008:11) menjadi lima
langkah utama, tanpa mengurangi
substansi langkah-langkah dari Borg
dan Gall. Penelitian pengembangan ini
sebatas pada uji kelayakan, dan uji

implementasi.

Gambar 1. Prosedur Pengembangan

Pengembangan produk/desain
adalah proses pengembangan produk
media pembelajaran berupa trainer.
Dalam pengembangan media
pembelajaran ini, dilakukan desain
media untuk menentukan tata letak blok
dari rangkaian catu daya setengah
gelombang, catu daya gelombang penuh
(CT), catu daya gelombnag penuh
sistem jembatan, dan catu daya
gelombang penuh sistem ganda serta

beberapa aplikasi yang akan dimuat
dalam trainer. Desain blok diagram
trainer yang dikembangkan adalah
sebagaimana pada gambar 2.

Gambar 2. Blok Diagram Catu Daya

Modul dikembangkan sesuai dengan
deskripsi kompetensi. Modul terdiri dari
empat bagian yaitu : bagian 1 memuat
deskripsi judul, petunjuk penggunaan
modul, tujuan akhir, kompetensi dan
cek kemapuan. Bagian 2 memuat
rencana belajar siswa dan kegiatan
belajar yang meliputi tujuan khusus,
uraian materi, rangkuman, tugas dan
lembar kerja praktik.Bagian 3 memuat
pertanyaan evaluasi, kunci jawaban dan
kriteria penilaian. Bagian 4 memuat
penutup.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini, menggunakan metode
angket/ kuisoner. Angket digunakan
untuk menilai kesesuaian modul yang
dikembangkan dengan tujuan yang telah
ditetapkan serta menentukan kelayakan
media pembelajaran catu daya. Angket
diberikan kepada  ahli media
pembelajaran, ahli  materi, dan
peserta/pengguna/siswa.

Instrument Penelitian

Instrumen pada penelitian ini terbagi
menjadi 3 (tiga) yaitu; instrumen untuk
ahli materi, ahli media, dan pengguna/
siswa. Instrumen untuk ahli materi
berisikan kesesuaian trainer dilihat dari
aspek materi dan aspek kemanfaatan.
Instrumen untuk ahli media berisikan
kesesuaian modul dilihat dari aspek
teknis, aspek tampilan, dan aspek
kemanfaatan. Instrumen untuk siswa
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dilihat dari aspek tampilan media, aspek
pengoperasian, aspek materi, aspek
kemanfaatan.
Teknik Analisis Data

Penelitian ini  merupakan

penelitian deskriptif yang bersifat
developmental  sehingga dalam
penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu,
tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang suatu keadaan
(Suharsimi  Arikunto, 2009: 234).
Teknis analisis data yang akan
dilakukan pada tahap pertama
adalah  menggunakan  deskriptif
kualitatif yaitu memaparkan produk
media hasil rancangan setelah
diimplementasikan dalam bentuk
produk jadi dan menguji tingkat
kelayakan produk. Tahap kedua
menggunakan deskriptif kuantitatif,
yaitu memaparkan mengenai
kelayakan produk untuk
diimplementasikan  pada  mata
pelajaran elektronika dasar.

Data kualitatif yang
diperoleh kemudian diubah menjadi
data kuantitatif dengan
menggunakan skala Likert. Skala
Likert memiliki gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif yang
dapat diwujudkan dalam beragam
kata-kata. Tingkatan bobot nilai
yang digunakan sebagai skala
pengukuran adalah 4, 3, 2, 1.

Dari data instrumen
penelitian, kemudian dengan
melihat bobot tiap tanggapan yang
dipilih atas tiap  pernyataan,
selanjutnya menghitung skor rata-
rata hasil penilaian tiap komponen
Media Pembelajaran media
pembelajaran dengan menggunakan
rumus:

Y:&
n

Keterangan:
X = skor rata-rata
n = jumlah penilai

> X = skor total masing-

masing penilai

Rumus perhitungan persentase skor
ditulis dengan rumus berikut :

Persentase kelayakan (%)

skor yang diobservasi
= x 100%

~ skor yang diharapkan

Setelah persentase
didapatkan maka nilai tersebut
dirubah dalam pernyataan predikat
yang menunjuk pada pernyataan
keadaaan, ukuran kualitas. Data
yang terkumpul dianalisis dengan
analisis deskriptif kuantitatif yang
diungkapkan dalam distribusi skor
dan presentase terhadap kategori
skala  penilaian  yang telah
ditentukan. Setelah penyajian dalam
bentuk presentase, untuk
menentukan kategori kelayakan dari
media pembelajaran ini, dipakai
skala pengukuran Rating Scale.
Dimana dengan pengukuran Rating
Scale, data mentah yang diperoleh
berupa angka kemudian ditafsirkan
dalam pengertian kualitatif
(Sugiyono, 2010:97).

0%

1 | |

0% 5% 100%

Sangat Kurang Layak Layak Sangat
Tidak Layak

Gambar 3. Skor Kelayakan Secara
Kontinum
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Selanjutnya, kategori  kelayakan
digolongkan menggunakan skala
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Kelayakan Berdasarkan

Rating Scale
Skor dalam Kategori
No
Persen (%) Kelayakan
1 0% - 25% Tidak Layak

2 | >25%-50% | Kurang Layak

3 | >50% - 75% Layak

4 | >75% - 100% | Sangat Layak

Hasil Dan Pembahasan

Desain Trainer yang dirancang
yakni Catu Daya. Perancangan Trainer
Catu Daya terdiri dari beberapa bagian
yaitu: (1) rangkaian catu daya, (2)
regulator, dan 3) rangkaian
pengaplikasian. Trainer juga dilengkapi
dengan skema rangkaian dan di setiap
skema rangkaian terdapat titik-titik
pengukuran (TP), selain itu juga trainer
ini memiliki keunggulan lain yakni
terdapat beberapa rangkaian
pengaplikasian seperti rangkaian flip-
flop, rangkaian alarm/sirine, rangkaian
mini amplifier, dan motor DC, terdapat
jugavoltmeter digital dan pengatur
untuk  mengubah tegangan input
penyearah

w ] ET BHEH |

‘u u” 200009"

Gambar 4. Media Pembelajaran
Catu Daya

Modul dibuat sesuai dengan SK
(Standar ~ Kompetensi) dan KD
(Kompetensi Dasar) yang ada pada
mata pelajaran Elektronika Dasar.
Modul dikembangkan sesuai dengan
deskripsi kompetensi. Modul terdiri dari
empat bagian yaitu : bagian 1 memuat
deskripsi judul, petunjuk penggunaan
modul, tujuan umum, kompetensi dan
cek kemapuan. Bagian 2 memuat
rencana belajar siswa dan kegiatan
belajar yang meliputi tujuan Kkhusus,
uraian materi, rangkuman, tugas dan
lembar kerja praktik . Bagian 3 memuat
pertanyaan evaluasi, kunci jawaban dan
kriteria penilaian. Bagian 4 memuat
penutup. Tujuan pembelajaran disusun
berdasarkan kompetensi pada sub
kompetensi yang ada. Deskripsi materi
dikembangkan dari materi  pokok
pembelajaran yang memuat sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan sesuai
dengan lingkup belajar. Penggunaan

modul dimaksudkan untuk
mempermudah  siswa dan  guru
pembimbing dalam kegiatan

pembelajaran.

Gambar 5. Modul Pembelajaran

Catu Daya
Tahap pengujian terhadap tingkat
kelayakan penggunaan media

pembelajaran Modul dan Trainer catu
daya dilakukan dengan uji kelayakan
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yang meliputi kelayakan isi dan
kelayakan  konstrak.  Data  skor
kelayakan isi diperoleh dari ahlimateri
dan data kelayakan konstrak diperoleh
dari ahli media pembelajaran. Ahli
materi adalah dosen pengampu yang
dianggap telah ahli dalam materi
pembelajaran catu daya, sedangkan ahli
media pembelajaran adalah dosen
pengampu yang dianggap telah ahli
dalam media pembelajaran.

Sebelum ahli materi dan ahli media
mengisi angket yang ada, maka terlebih
dahulu diadakan demo terhadap media
pembelajaran catu daya. Disamping
mendemokan media kepada ahli materi
dan ahli media, para ahli juga menerima
modul pembelajaran yang berisikan
pembelajaran catu daya. Modul tersebut
dikonsultasikan kepada ahli materi dan
ahli media hingga dianggap layak.

Setelah demo media dilakukan maka
ahli media dan ahli materi dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
angket yang dibagikan. Dari sini data
mengenai kelayakan penggunaan media
dalam pembelajaran catu daya. Saran
yang ada pada instrumen digunakan
sebagai bahan pertimbangan perbaikan
media lebih lanjut. Adapun data
penelitian terdapat pada lampiran.

Hasil uji kelayakan ini berupa
angket penilaian ahli teknik elektronika
sebagai ahli materi, penilaian ditinjau
dari dua aspek yaitu aspek kualitas isi
dan tujuan, dan aspek kemanfaatan.
Prosentase data penilaian ahli materi
pembelajaran disajikan dalam tabel di
bawabh ini:

Tabel 2. Uji Kelayakan Ahli Materi

No As_pe_k No_ Skor SAI?;T SAkhcl)Ir Rerata
Penilaian Butir Max 1 1 Skor
1 4 2 3 2.5
2 4 3 4 3.5
3 4 3 3 3
4 4 2 3 2.5
5 4 3 3 3
6 4 2 3 25
7 4 3 3 3
8 4 3 3 3
1 Kualitas 9 4 2 3 25
Materi 10 4 2 3 25
11 4 3 3 3
12 4 3 3 3
13 4 2 3 2.5
14 4 2 3 2.5
15 4 3 3 3
16 4 3 3 3
17 4 3 3 3
18 4 3 3 3
Jumlah 72 47 55 51
Rata-rata 4 2.6 3.0 2.7
Aspek 19 4 3 4 35
Kemanfaat 20 4 3 4 35
an 21 4 3 3 3
Jumlah 12 9 11 10
Rata-rata 4 2 55 2.1

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Ahli

Materi

> > Perse

No. Q\si?:ii;n Rsekrg:a Hasil | Skor | ntase

P Skor | Max | (%)

p | Kualitas o015 | 20 | 708
Materi
Aspek

2 | Kemanfa 2.1 10 12 83.3
atan

Persentase Rata-rata 72.61

Persentase Hasil Uji
Kelayakan ahli materi

100
80 I
60 I
M kualitas materi

M aspek kemanfaatan

persentase rata-rata

Gambar 6. Diagram Batang
Persentase Hasil Uji Kelayakan ahli
materi
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Data penilaian ahli materi ditinjau
dari  aspek  kualitas isi  dan
tujuanmendapatkan persentase sebesar
70,8%, dan di tinjau dari aspek
kemanfaatan mendapatkan presentase
83,3%. Secara keseluruhan  skor
kelayakan media pembelajaran modul
dan trainer catu daya dari penilaian ahli
materi memperoleh presentase sebesar
72,61% sehingga masuk pada kategori
Layak.

Hasil uji kelayakan selanjutnya
adalah dari ahli media. Hasil ini berupa
angket penilaian ahli teknik elektronika
sebagai ahli media, penilaian ditinjau
dari tiga aspek yaitu aspek tampilan,
aspek teknis dan aspek kemanfaatan.
Prosentase data penilaian ahli media
pembelajaran disajikan dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 4. Uji Kelayakan Ahli Media

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Ahli

Media
Aspek > Persen
penilaia R:;g:a Hasil Z'v?;)?r tase
n Skor (%)
Ta"r]]p"a 36 | 33 | 36 | 916
Teknis 2.8 14 20 70
kemanfa |, , 12 20 70
atan
Persentase Rata-rata 66.44

No Aspek No | Skor SAI?ﬁIr SAI?ﬁIr Rerata
Penilaian Butir | Max 1 1 Skor
1 4 3 3 3
2 4 3 3 3
3 4 3 3 3
4 4 3 2 2.5
1 Tampilan 5 4 3 3 3
6 4 3 3 3
7 4 2 2 2
8 4 2 3 2.5
9 4 3 3 3
Jumlah 36 25 25 33
Rata-rata 4 2.7 2.7 3.6
10 4 3 3 3
11 4 3 3 3
2 Teknis 12 4 3 3 3
13 4 2 3 3
14 4 2 2 2
Jumlah 20 13 14 14
Rata-rata 4 2.6 2.8 2.8
15 4 3 3 3
16 4 2 3 2.5
3 kemanfaatan | 17 4 2 2 2
18 4 2 3 2.5
19 4 2 2 2
Jumlah 20 11 13 12
Rata-rata 4 2.5 6.5 2.4

presentase uji kelayakan

ahli media
100
AN B N .
0
’bL’QQJ.. /br,Qe.. ,bc)QQ/. Q&Q/‘j..
M Series 1

Gambar 7. Diagram Batang Persentase
Hasil Uji Kelayakan ahli media

Data penilaian ahli materi
ditinjau dari aspek  tampilan
mendapatkan ~ persentase  sebesar
91.6%, dan di tinjau dari aspek teknis
dan aspek kemanfaatan mendapatkan
presentase yang sama Vaitu 70%.
Secara keseluruhan skor kelayakan
media pembelajaran modul dan trainer
catu daya dari penilaian ahli media
memperoleh presentase  sebesar
66.44% sehingga masuk pada kategori
Layak.

Media pembelajaran Modul
dan Trainer Catu Daya selain
dikonsultasikan kepada ahli materi dan
ahli media juga di uji cobakan kepada
peserta didik, yang merupakan tempat
untuk melaksanakan uji pemakaian
kepada peserta didik. Penilaian
ditinjau dari empat aspek yaitu aspek
kualitas isi dan tujuan, aspek kualitas
pembelajaran, aspek kualitas teknis
dan aspek kemanfaatan.
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Tabel 5. Hasil Uji Pemakaian Oleh

Peserta
>
N | Respon | Rer | = | S | PEoen
0 den ata | ma (%)
X
1 Pesle”a 336 | 64 | 76 | 84.21
2 Pesze”a 252 | 48 | 76 | 63.15
3 Pesse”a 236 | 45 | 76 | 59.21
4 Pesfrta 284 | 54 | 76 | 71.05
5 Pesse”a 342 | 65 | 76 | 85.52
38
Jumiah | 145 | 276 | % | 363.14
Rerata 29 | 552 | 76 | 72.628
Chart Title

B uji pemakaian peserta

Gambar 8. Uji Pemakaian Peserta
Data uji pemakaian pesertaditinjau dari
aspek tampilan mendapatkan persentase
sebesar 70%, aspek Pengoprasian
sebesar 72.5%, aspek materi sebesar
65.62%,dan aspek kemanfaatan sebesar
71.66%. Secara keseluruhan skor
kelayakan media pembelajaran modul
dan trainer catu daya dari uji pemakaian
peserta memperoleh presentase sebesar
71.66% sehingga masuk pada kategori
Layak.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian
dan pembahasan yang tealah diuraikan,
maka dapat disimpulan bahwa yang
diperoleh dari hasil penelitian ini

sebagai berikut: 1) Pembuatan media
pembelajaran catu daya terdiri dari
trainer dan modul pembelajaran. Modul
pembelajaran dibuat sesuai dengan
kompetensi dasar menerapkan catu daya
pada mata pelajaran elektronika dasar.
Pada modul ini terdapat empat macam
kegiatan  belajar yang  meliputi
pengenalan komponen elektronika aktif
dan pasif serta konsep rangkaian catu
daya. Trainer dibuat dalam bentuk box
yang utuh. Trainer catu daya terdiri dari
empat blok rangkaian catu daya, dan
blok  pengaplikasian. 2)  Tingkat
kelayakan penggunaan media
pembelajaran Modul dan Trainer Catu
Daya berasal dari uji kelayakan isi, uji
kelayakan konstrak dan uji pemakaian.
Uji kelayakan isi oleh ahli materi
pembelajaran  memperoleh  tingkat
kelayakan dengan persentase 72.61%
dengan kategori layak. Sedangkan uji
kelayakan konstrak oleh ahli media
pembelajaran  memperoleh  tingkat
kelayakan dengan persentase 66.44%
dengan Kkategori layak. Sedangkan
dalam uji pemakaian oleh peserta
mendapatkan skor kelayakan sebesar
71.66% dengan kategori layak.

Saran

Agar media pembelajaran ini lebih
baik lagi untuk kedepannya perlu
penelitian pengembangan lebih lanjut
terkait media pembelajaran ini, untuk
pengembangan kedepannya peneliti
sarankan untuk (1) menambahkan
macam-macam blok rangkaian catu
daya yang lain agar semakin lengkap
dalam pengenalannya dalam
pembelajaran. (2) untuk pengembangan
trainer  keseluruhan  juga  dapat
dimodifikasi dalam bentuk software.
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